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ABSTRACT

In learning a language there are four language skills: listening, speaking, reading and
writing. In those four skills, writing is a very difficult thing for the learner. Just as in Japanese
there is so called sakubun in Indonesian can be interpreted by making up. In general, learners
find it difficult to make essays because they have to have ideas in order to be poured in essay.
This study aims to determine the results of learning sakubun by using cooperative learning type
Paired Story Telling. This research uses Quasi Experimental method with One Group Pre-test
Post-test Design design. The sample of this study is 35 students of Japanese Language Education
level three class A. The research instrument used is test and questionnaire. From result of data
analysis, it is known db = 35, t-count 2,91 and t-table at level 5% = 2,03, at significance level
1% = 2,72. Means, t-count is greater than t-table. It can be interpreted that there is a significant
difference to the ability of making up students before and after using Paired Story Telling
method. From the result of Paired Story Telling method effectiveness test is effective. From the
questionnaire results, most students considered the Paired Story Telling method appealing.
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ABSTRAK

Dalam belajar bahasa ada empat keterampilan bahasa: mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Dalam keempat keterampilan itu, menulis adalah hal yang sangat sulit
bagi pelajar. Sama seperti di Jepang ada yang disebut sakubun dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan dengan mengarang. Secara umum, peserta didik merasa kesulitan untuk membuat esai
karena mereka harus memiliki ide untuk dituangkan dalam esai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar sakubun dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Paired
Story Telling. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental dengan desain One
Group Pre-test Post-test Design. Sampel penelitian ini adalah 35 siswa Pendidikan Bahasa
Jepang level tiga kelas A. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan angket. Dari hasil
analisis data, diketahui db = 35, t-hitung 2,91 dan t-tabel pada level 5% = 2,03, pada taraf
signifikansi 1% = 2,72. Berarti, t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dapat diartikan bahwa ada
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan make up siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Paired Story Telling. Dari hasil uji efektifitas metode Paired Story Telling
efektif. Dari hasil kuesioner, sebagian besar siswa menganggap metode Paired Story Telling
menarik.

Kata kunci: cooperative learning, sakubun, Japanese
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PENDAHULUAN

Bahasa digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat,
dan keinginan kepada orang lain. Memang
terkadang kita menggunakan bahasa bukan
untuk menyampaikan isi pikiran kepada
orang lain, tetapi hanya ditujukan pada diri
sendiri, seperti saat berbicara sendiri baik
yang dilisankan maupun hanya di dalam
hati. Akan tetapi, yang paling penting adalah
ide, pikiran, hasrat dan keinginan tersebut
dituangkan melalui bahasa. (Sutedi, 2008:2)

Dalam mempelajari suatu bahasa ada
empat  keterampilan  berbahasa yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dalam keempat keterampilan itu,
menulis adalah hal yang dirasa sangat sulit
bagi pembelajar. Seperti halnya pada bahasa
Jepang ada yang disebut sakubun dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan dengan
mengarang.

Dalam bahasa Jepang ada yang
disebut huruf kana (hiragana-katakana) dan
juga kanji. Bagi pembelajar pemula bahasa
Jepang, akan mempunyai kesulitan dalam
membaca dan menuliskan huruf-huruf
tersebut. Karena hal tersebutlah banyak
pembelajar merasa kesulitan dalam menulis
apalagi untuk membuat sakubun.

Tetapi terkadang pembelajar merasa
sulit dalam mengarang karena harus
mempunyai  banyak ide agar dapat
dituangkan dalam karangannya sendiri
karena itu pengajar harus melakukan sedikit
perubahan dalam metode pengajaran yaitu
pembelajaran  yang inovatif,  yang
melibatkan pembelajar dalam pembelajaran
yang salah satu caranya yaitu dengan cara
berkelompok (pembelajaran kooperatif).

Semua metode pembelajaran
kooperatif menyumbangkan ide bahwa
siswa yang bekerja sama dalam belajar dan
bertanggung jawab terhadap teman satu
timnya mampu membuat diri mereka belajar
sama baiknya (Slavin ,2008). Ciri khusus

pembelajaran kooperatif mencakup lima
unsur yang harus diterapkan, yang meliputi;
saling ketergantungan positif, tanggung
jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota dan evaluasi
proses kelompok (Lie, 2003:30). Penulis
akan menggunakan metode kooperatif tipe
bercerita berpasangan (Paired Story Telling)
dalam membuat karangan. Karena metode
Paired Story Telling ini adalah metode
kooperatif yang dikembangkan sebagai
pendekatan interaktif antar siswa, pengajar
dan bahan pelajaran (Lie,1994). Teknik ini
bisa digunakan dalam pengajaran membaca,
menulis, mendengarkan, ataupun bercerita.
Teknik ini  menggabungkan kegiatan
membaca, menulis, mendengarkan dan
berbicara.

Dalam teknik ini, guru memperhatikan
skemata atau latar belakang pengalaman
siswa dan membantu siswa mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran menjadi
lebih bermakna. Dalam kegiatan ini, siswa
dirangsang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dan kemampuan
berimajinasi. Hasil pemikiran mereka akan
dihargai, sehingga siswa merasa makin
terdorong untuk belajar dan menambah
motivasinya. Selain itu, siswa bekerja
dengan sesama siswa dalam suasana gotong
royong dan mempunyai banyak kesempatan
untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Bercerita berpasangan bisa digunakan untuk
suasana tingkatan usia anak didik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode Eksperimen adalah
metode untuk menguji efektivitas dan
efisiensi dari suatu pendekatan, metode,
teknik, atau media pengajaran dan
pembelajaran, sehingga hasilnya bisa
diterapkan jika memang baik, atau tidak
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digunakan jika memang tidak baik dalam
pengajaran yang sebenarnya (Sutedi, 2009 :
54).

Pada penelitian ini menggunakan Quasi

Eksperimen  vyaitu,  penelitian  yang
mendekati percobaan sungguhan dimana
tidak mungkin mengadakan kontrol atau
manipulasi semua variabel yang relevan.
Harus ada kompromi dalam menentukan
validitas internal dan eksternal sesuai
dengan batasan-batasan yang ada (Nazir,
2005:73).
Alasan  menggunakan  metode  Quasi
Eksperimen ini karena pada kenyataannya
keadaan  atau  situasi yang  tidak
memungkinkan digunakannya kelas kontrol
dalam penelitian ini. Karena situasi seperti
itulah penulis memilih Quasi Eksperimen
yaitu hanya menggunakan satu kelas.

Desain eksperimen yang digunakan
adalah One-Group-Pretest-Posttest. Dalam
kegiatan ujicoba tidak menggunakan
kelompok kontrol. Desain ini dilakukan
dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest pada kelompok yang diujicobakan.
Model yang digunakan dapat dilihat dari
tabel berikut.

Tabel Desain Penelitian

| 01 | X | 02

Keterangan :

O1 = Pretest

X = Treatment atau perlakuan

O, = Posttest

(Arikunto, 2002:78)

pada penelitian ini yang menjadi

populasi adalah mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang yang menjadi sampel adalah
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
tingkat tiga semester enam. Jumlah
mahsiswa tingkat tiga adalah 70 orang yang
terdiri dari dua kelas yaitu kelas A dan kelas
B. Pada umumnya level bahasa Jepang
tingkat tiga semester enam adalah lulus level
tiga Nihongo Nouryoukushiken atau N-4.
Pada penelitian ini  penulis hanya

menggunakan kelas A sebagai sampel yang
jumlah siswanya 35 orang. Prestasi rata-rata
mata kuliah sakubun pada kelas A termasuk
pada kategori Baik. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa tes dan
angket.
Format Soal
Buatlah sebuah  karangan denagn
ketentuan sebagai berikut :
1. Panjang karangan minimal terdiri
atas 3 paragraf
2. Memerhatikan penggunaan ejaan
3. Memerhatikan kesesuaian isi dengan
tema karangan
4. Memerhatikan
paragraf
Soal Pertemuan Pertama
Bagian Pertama
AR T ADEXIE
BE. 1 FROT7AOEBXEIE.
FAZAZEDY EFLEz, R—/\—TIE,
WAWAELGEAYZFT>TWLET, LH
L. BHIOA > FRIT7 ADBEXIEIE,
SEEFEMGEYENEL, BRI,
singkong®ubifZ I+ T, BRERIE. e
ikan asinZB~NFE L=, WIE. 2L LM
BREFBATL . FEONI—GED
FESZD. FEAEBRFEATL,
FEGA Y RO 7HEIX, rendang4®
ayam betutu TYH., CALHEBEERE
DA ERVTAE. HFEYBARNFEA
TLT=
ST, A—N\—THREFOEYZE
DCENTEFET, BROLAVLALED
AOMPEITTEGLS T, AEBROA
VARV MERGLHYET,

hubungan  antar
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Bagian dua
AT ADEXIE

AV RRITIE, BEEEREE, BFEN
IEMNRITGE ST, BELEDL-TZEF
Lfzo §lE. AZBRONDHANZ LT
CHERELCSAES KSICHRYFEL
f=o FiEF=BIF. CHREYNHAFET
« NIN—H—PEFORNTTA %5 &K
KBRFEYT, BELENMNILLT. &
EOEHETOSRAELHYEL, L
ML, BEOELIEZ. ARDBEIZHE
Ex52F L1, &b, BEREBECERL
EDRENE L E->TEFELT,

Soal Pertemuan kedua
Bagian pertama

12 RR 7 DEBEE

1YV EROTOERBHRBIIHEIFEF
TT., I6&FETTY . 1V RV T TIE
INPRIFEFE THER EBRIIIFETT,
1V RRVTOEBHEERL KSR
RDEHFHHETT, LML, 1V
7 DGR IFNERD O PERAFT DI
[CHEAHYET . PERMOERICA
SRTHLAFHBRADYFT, Thod
HBRFIERHAREMFEINTWET, KFE
[SEFT 2ERIFEBIF. HATEMN S
SHFFETHRLET . BREFERL
Thib, REICANIE, XKZAZHERZ
ZHRINEGY EFEA

Bagian kedua
A2 RO TDEBEE

ER3EEIZE > TERDMRIIKET

¥, A, BiroRETHARLET. B
BYRTRX DK SABY FET, HAERFH
BAZLDTAERRICERT 58I
(XK SAMBELEFNIEEY FEA,

ERHRICHARBIIEZE L RELHF
TY, EEREIERTEH-O. BOFHER
[ZE->TWET, 412 FRVTFTIEKRE
[CHEFHERIIS0NLALZEEDNELT:
o EZLLGUVLARKRIZLWAABLWETL
BT AALVET, 1 RFRVUTIC
(FRKENT-K SAHLIMND., BEILK
FOAFHBRITE S ANIFILKRZICA
BADNDIGELLENTT, FAALKZEDAZE
AEREIHFVHLLGWLWESTI M,

Soal Posttest

Soal bagian pertama

42 FRT DIEIREE

A4V ERIT7 A&, LREIIE, 3#THEEE
TEDMNE-YRFIFZoT=, 1960FEZHF
Tlk, Bt &L, FEAEEHDA
U RRITADEEL, BELEVLA
DEIEIF. —N\—E2 BT, ED
DEICHEART, FREIZTSGI 1=, £
DIAH, FITHKERXZFEmSCOWVET
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[T LB TNIE RS ATz, =+F
CHWT, BB LTULWRENEEE, AL
X THA—=ILFZR] EFATE, EZAMN
. 1995F (2, ZHEABAIAL=ZTREDNL
HEDESHEEIE L T, HTEHEE
THDHLHE-YRIZ LD, LI, B<
BBLETNELZSHEWEWVNSIEZAIL
TORAEDL-TET,

Soal bagian kedua
42 R T7 DIERER

EIRMLEREVLORREL, EHoTET
W5 LRETIE, BELHYSVARE
DEFEBA LN, AT, BFZ
BTN, (SATET, Ch
[CEHT DANSL LTS, T,
BiElE, BIRHE<Ho TS, 19954
2. FZ+FHOKRFENBEIBEL=, U
B, 42 FROT7 T, BIBEEDA
AL MM, §TIE, FARIZBL
%G IE21=s ARDFEBOBIBIZ DL
TDEZAIE. KELEDL->TE. §
®IF. REOBILEDLO>TCESS,

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini data yang diambil
adalah tes sakubun pada mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang tingkat tiga,

sebelum dan sesudah menggunakan metode
Paired Story Telling. Tes sebelum
menggunakan metode Paired Story Telling
yaitu pretest, sedangkan tes sesudah
menggunakan metode Paired Story Telling
yaitu postest. Sampel penelitian adalah
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
tingkat tiga kelas A. Kemampuan menulis
mahasiswa tingkat tiga kelas A termasuk
pada kategori baik. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan daftar nilai UTS diketahui
bahwa dari 35 mahasiswa yang menjadi
sampel, mahasiswa dengan nilai di atas rata-
rata sebanyak 22 orang, sedangkan
mahasiswa dengan nilai dibawah rata-rata
sebanyak 13 orang dengan perbandingan
persentasi 63% dan 37%.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Eksperimen
dengan desain penelitian “one group pre
test- post test design”. Sehingga hanya
menggunakan satu kelas tanpa ada kelas
kontrol.

Pertemuan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah tiga kali pertemuan
yaitu tanggal 12, 19 April dan 3 Mei 2010.
Dengan melakukan dua kali treatment
(perlakuan) dan satu kali post test.
Sementara untuk pre test diambil dari hasil
UTS (Ujian Tengah Semester). Waktu
pelaksanaan 60 menit untuk setiap
pembuatan sakubun. Berikut adalah laporan
kegiatan yang telah dilakukan selama
penelitian.

Setelah menggunakan SPSS hasil yang
diperoleh adalah t hitung -2.918, hal ini
menunjukkan hasil yang sama. Hasil minus
yang ditunjukkan adalah bahwa perolehan
post tes lebih besar dibanding dengan hasil
pre test.

Klasifikasi Interpretasi
Rentang Kriteria
Normalized | efektifitas
0,71-1,00 Sangat
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efektif
0,41-0,70 Efektif
0,01-0,40 Kurang
efektif

Untuk menguji keefektifitasan dari
metode Paired Story Telling ini maka data
diolah dengan ( Normalized Gain), dengan
proses ini maka dapat diketahui Kkriteria
keefektifan metode yang diteliti. Dari data
Normalized Gain didapat hasil 0,445 yang
berarti menyatakan metode Paired Story
Telling adalah pada kategori efektif.

1. Analisis Data Angket

Kesan mahasiswa terhadap metode
Paired Story Telling sangat penting, karena
itu untuk mengetahui kesan mahasiswa
terhadap metode Paired Story Telling adalah
dengan menganalisis angket. Angket yang
telah diberikan mengukur respon yang
didapat dari metode Paired Story Telling
khususnya dalam pembelajaran sakubun.
Berikut ini hasil pengolahan data angket
yang dilakukan terhadap 35 orang sampel
penelitian diubah ke dalam angka persentase
dengan menggunakan rumus :

P:£x100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Frekuensi Jawaban
n = Besarnya sampel
100 = Bilangan Tetap

Penafsiran data angket berpedoman
pada data sebagai berikut:

Tabel 4.6: Penafsiran Analisis
Angket
(Anas Sudjiono, 2001:40-41)

Dari hasil analisis angket dapat disimpulkan
bahwa 51,4% (lebih dari setengahnya)
responden tidak ingin melanjutkan metode
Paired Story Telling sedangkan
48,6%(hampir setengahnya) ingin
melanjutkan metode Paire Story Telling,

namun perbedaan jumlah tersebut tidak
dikatakan besar. Jika dikaitkan dengan
pertanyaan dengan menggunakan metode
Paired Story Telling banyak membantu
menemukan ide sehingga memudahkan
dalam pembuatan sakubun dan lebih percaya
diri dengan karangannya, serta metode
Paired Story Telling menarik, tidak
membosankandan tidak sulit. Hal tersebut
yang dirasakan oleh sebagian besar
responden walaupun tidak ingin
melanjutkannya tetapi ada kelebihan dari
metode Paired Story Telling bermanfaat
dalam membuat sakubun.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Hasil analisis data tes, yaitu pretest dan
posttest diketahui terdapat hasil yang
signifikan kemampuan mahasiswa. Hasil
rata-rata pretest mahasiswa yaitu 78,4 (baik)
sedangkan rata-rata posttest siswa yaitu
82,02 (baik). Diperoleh nilai t hitung 2,91
lebih besar daripada t tabel untuk derajat
kebebasan (df atau db) 35 pada taraf
signifikansi 5% vyaitu 2,03 dan taraf
signifikansi 1% yaitu 2,72. Karena t hitung
> t tabel maka Ho ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa
sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
Berarti, metode Paired Story Telling
memberikan pengaruh terhadap kemampuan
membuat sakubun mahasiswa. Setelah
menguji keefektivitasan metode Paired Story
Telling dengan menggunakan Normalized
Gain didapatkan nilai sebesar 0,45 dengan
kategori efektif, sehingga berdasarkan nilai
tersebut maka metode Paired Story Telling
efektif dalam pembelajaran sakubun.
Dari kesan responden terhadap Metode
Paired Story Telling dapat diketahui dari
analisis angket dari hal tersebut dapat
diketahui kelebihan dan kelemahan metode
Paired Story Telling menurut pilihan
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responden melalui angket yang telah
diberikan yaitu :

Kelebihan metode Paired Story
Telling adalah:

a. Dengan metode Paired Story Telling

lebih mudah membuat karangan.

b. Dengan metode Paired Story Telling

pembendaharaan kosakata dan kanji

bertambah.

c. Dengan metode Paired Story Telling

memunculkan banyak ide.

d. Dengan metode Paired Story Telling

dapat berdiskusi dengan satu kelompok.

e. Dengan metode Paired Story Telling

lebih percaya diri untuk membuat

sakubun.

f. Metode ini Kkarena berpasangan

sehingga dapat menambabh ide yang lain.

g. Metode ini tidak sulit, tidak

membosankan dan menarik.

Kelemahan metode Paired Story

Telling :

a. Metode Paired Story Telling tidak
memunculkan ide-ide karena harus
melanjutkan cerita sehingga sulit
untuk menggabungkan antar
paragrafnya.

b. Dengan metode Paired Story Telling

sulit untuk menemukan ide-ide sendiri.

c. Dengan metode Paired Story Telling

tidak mengetahui kesalahan tata bahasa.

d. Dengan metode Paired Story Telling

tidak dapat menulis sakubun lebih

panjang dari biasanya.
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SBEBMEYYIZEBARRHEE- Speaking to Writing, C&P HAEE
Japanese Topical Composition from B MM EEE.
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